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Abstrak  
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis trik-trik sulap dari sudut pandang keilmuwan fisika. 
Penelitian ini merupakan studi literatur tentang berbagai trik sulap. Hasil penelitian ini berupa 
korelasi antara konsep fisika dengan fenomena dalam atraksi sulap. Sulap merupakan salah satu seni 
pertunjukkan yang menyajikan trik dan tipuan yang mampu menghibur penontonnya. Trik dan tipuan 
yang disajkan pada sulap terkadang tidak masuk akal dan terkesan mengandung unsur mistis. Ilmu 
sulap tidak mudah dilakukan oleh semua orang, namun dapat dipelajari oleh setiap orang. Pada 
dasarnya sulap merupakan salah satu bentuk aplikasi dari ilmu-ilmu sains, diantaranya ilmu fisika 
dan ilmu kimia. Implikasi melalui penelitian ini adalah berbagai trik sulap yang berkaitan dengan 
konsep fisika dapat diajarkan di sekolah saat pembelajaran fisika agar minat belajar siswa semakin 
meningkat, selain itu penonton lebih cerdas karena apa yang ia lihat merupakan suatu keilmuwan 
bukan hal yang mistis. 
Kata Kunci: Sulap, Konsep fisika, Korelasi 
Pendahuluan 
Sulap merupakan sebuah seni pertunjukan yang populer dan mampu menghibur dengan 
menciptakan rasa heran terhadap penontonnya. Sulap dikenal dengan sebutan Magic, namun bukan 
dalam arti sihir yang menggunakan kekuatan gaib atau bantuan dari iblis. Oleh karena itu, di wilayah 
Barat seorang pesulap dijuluki magician (Efendi Wang, 2010: 5). Pesulap menunjukkan 
permainannya dengan memanfaatkan ketidaktahuan oranglain. Rasa heran yang diciptakan pesulap 
merupakan kemahiran yang dilakukan dalam memainkan dan menyembunyikan trik, sehingga 
pertunjukkan sulap tersebut seolah-olah misterius. Selama rahasia dan trik dalam sulap mampu 
terjaga dengan baik, maka sulap akan tetap mengagumkan.  
Sulap klasik adalah sulap yang mengandalkan kecepatan tangan dan skill yang tinggi 
merupakan hal yang paling utama pada seni pertunjukkan sulap klasik. Dalam sulap klasik pesulap 
menggunakan permainan kecepatan tangan untuk menghilangkan dan memunculkan suatu benda. 
Namun, dalam sulap klasik juga mempunyai aliran-aliran tertentu dan tidak jauh berbeda dengan 
sulap masa kini.  
Pemahaman masyarakat terhadap sulap mulai beragam melalui pertunjukkan-pertunjukkan 
yang ditampilkan baik yang ditampilkan oleh pesulap terkenal dunia, ataupun pesulap terkenal 
Indonesia. Pertunjukan sulap yang disajikan memukau perhatian penontonnya dan memberikan efek 
hiburan dan rasa penasaran sehingga secara perlahan penonton menafsirkan bahwa sulap merupakan 
hal mistis yang hanya mampu dilakukan oleh orang-orang tertentu saja. Bahkan penonton 
menganggap bahwa sulap merupakan seni pertunjukan yang melibatkan jin dan hal-hal yang gaib. 
Anggapan penonton tersebut, membuat penoton percaya bahwa sulap merupakan hal yang mistis. 
Selain itu, pesulap saat sedang menampilkan trik-triknya memberikan sebuah doktrinasi kepada 
penontonnya untuk tidak melakukan trik sulap tersebut bila tidak didampingi ahlinya. Hal tersebut 
makin membuat penonton menjadi lebih yakin bahwa sulap merupakan sesuatu yang mistis yang 
hanya mampu dilakukan oleh orang-orang tertentu dan menggunakan bantuan sesuatu hal yang 
mistis.  
120 | Menyiapkan Guru IPA Masa Depan Menghadapi Transformasi Dunia Digital 
Di Indonesia sulap sudah mulai populer sejak tahun 1950-an. Sulap menjadi salah satu seni 
yang sering dipertunjukkan dalam acara-acara tertentu, misalnya acara ulang tahun, acara keluarga, 
acara di sekolah, dan masih banyak lagi. Permainan sulap terus berkembang seiring dengan 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Belakangan ini pertunjukkan sulap semakin viral 
dan menawarkan efek hiburan melalui tayangan di televisi dan dipopulerkan oleh beberapa artis 
ternama seperti Uya Kuya, dan Pak Tarno, Denny Darko, Joe Sandy, Rizuki, dan lain-lain.  
Sulap juga berasal dari gabungan berbagai seni yang ada,misalnya seni tari, seni rupa, seni 
musik, dan seni yang lainnya. Sulap merupakan penerapan dari gabungan berbagai disiplin ilmu 
misalnya ilmu fisika, kimia, biologi, psikologi, dan lain-lain. Masing-masing ilmu memiliki 
hubungan yang berbeda dengan sulap. Hubungan antara sains dan sulap bersifat dua arah dan saling 
berhubungan. Pesulap menggunakan sains untuk menciptakan ilusi-ilusi yang terlihat gaib. Sains 
membuat tipuan sulap menjadi nyata. Sains membuktikan bahwa kekuatan tidak berasal dari pesulap 
secara langsung, namun melalui kreativitas, dan instrument yang digunakan. Dengan demikian sains 
mampu membuat siapapun menjadi pesulap melalui sintesis pikiran, tubuh, dan alat.  
Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengulas dan menganalisis trik-trik sulap dari sudut 
pandang keilmuwan fisika sehingga dapat diajarkan di sekolah saat proses pembelajaran fisika agar 
minat belajar fisika semakin meningkat. Selain itu dengan adanya artikel ini diharapkan penonton 
sulap lebih cerdas dalam menilai dan memahami bahwa sulap merupakan suatu keilmuwan yang 
mampu dipelajari bukan sesuatu hal yang mistis.  
Metode Penelitian 
Artikel ini merupakan kajian ulas balik (review) yang menggunakan pendekatan studi 
kepustakaan (library research) dengan mengumpulkan informasi-informasi dari literatur-literatur, 
buku-buku, dan artikel-artikel ilmiah. Informasi tersebut kemudian disintesis hingga menjadi 
kesatuan artikel yang mampu memberikan informasi.  
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Sulap merupakan sebuah karya seni yang berasal dari pemikirran kreatif dan merupakan 
gabungan dari berbagai disiplin ilmu yang ada misalnya ilmu fisika, biologi, kimia, matematika dan 
psikologi (Maxi, 2009 :1). Sulap menghibur penonton dengan trik dan tipuan yang dibuat, 
memperlihatkan pertunjukan yang seolah-olah melanggar hukum alam dan tidak masuk akal. Dengan 
keahlian sang pesulap dapat mengalihkan perhatian dan menyembunyikan sesuatu, maka membuat 
hal yang tidak mungkin, seolah-olah yang dilakukan oleh pesulap terjadi secara nyata. Hal ini selaras 
dengan penelitian Gustav Kuhn et al (2008) mengatakan bahwa pesulap menyembunyikan teknik 
yang digunakan sehingga penonton tidak memperhatikan yang terjadi sebenarnya. Trik sulap ini 
sangat menarik digunakan untuk mengajarkan prinsip fisika dengan mudah dan menarik kepada 
siswa. Banyak eksperimen yang mudah dilakukan tetapi sulit untuk dijelaskan (Volmer dan 
Mollman, 2011 : 335). Dalam jurnalnya, Volmer dan Mollman menjelaskan trik sulap demonstrasi 
cincin jatuh pada rantai “ The magic ring falling into a chain” secara fisika.  Rantai diletakkan di 
atas tangan dan cincin diangkat dari ujung bawah hingga cincin berada di luar rantai. Cincin tersebut  
kemudian dipegang dengan dua jari tangan yang lain. Selanjutnya cincin dibiarkan jatuh, maka cincin 
tersebut tidak jatuh ke lantai tetapi tetap berada pada rantai. Bagian dari fisika dari trik ini adalah 
satu jari digerakkan dengan cepat dan diikuti gerakan dari jari yang lain. Pada awal (t=0), yaitu 
melepaskan jari pertama, cincin mulanya berputar di sekitar jari kedua. Kontak dengan jari kedua 
hingga 50 milisekon (ms)  dan cincin terus berputar hingga mencapai 900 setelah 100 milisekon (ms). 
Cincin terus berputar dan mampu mendorong ujung bawah rantai ke samping, hal ini dikarenakan 
adanya gaya pemulih saat benda bergerak. Sudut maksimum yang mampu dicapai oleh cincin ini 
adalah 1400 . karena putaran cincin lebih dari 900 maka ujung rantai yang memanjang menjadi ke 
samping. Selain itu, saat cincin bergerak terdapat komponen gaya pemulih dan gaya gesek. Kedua 
ujung rantai bisa geser dari ujung bawah cincin ke atas di setiap sisi cincin. Begitu sampai di tengah 
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cincin, maka simpulnya dapat terbentuk.untuk bahan rantai dengan kekakuan rendah ujung terendah 
rantai akhirnya berputar sebelum cincin berada di bagian bawah rantai. Parameter keberhasilan dari 
trik adalah panjang rantai, cincin harus mencapai rotasi pada sudut maksimum.  
   
(1) (2) (3) 
   
(4) (5) (6) 
Gambar 1. Tahap sulap cincin jatuh ke rantai 
“The Magic ring falling into a ring” (sumber : Volmer dan Mollman, 2011) 
Lasry  dan Christin (2006) menjelaskan di dalam artikelnya, demosntrasi yang “The bed of 
nails” atau tempat tidur paku dapat dijelaskan dengan prinsip fisika. Sebagian besar orang yang 
melihatnya memiliki persepsi bahwa apapun yang bersentuhan dengan paku-paku tersebut akan 
menusuk benda apapun karena ketajamannya. Demonstrasi ini digunakan menerapkan hukum pascal 
yaitu konsep tekanan sebagai perbandingan gaya terhadap luas permukaan yaitu  tekanan berbanding 
terbalik dengan luas permukaan. Semakin besar pemukaannya, maka tekanan yang dihasilkan kecil 
sehingga ketika seorang pesulap duduk di atas papan yang penuh paku, pesulap tersebut tidak 
tertusuk paku karena paku menopang rata di seluruh permukaan tempat duduk.lain halnya jika yang 
diduduki hanya satu paku saja, luas permukaan yang menopang tubuh sangat kecil sehingga 
menghasilkan tekanan yang besar dan menjadikan pesulap tersebut tertusuk paku.  
Demostrasi berikutnya, “The double comnic roller” atau rol komik ganda. Demonstrasi ini 
seolah menunjukkan bahwa pensil yang diletakkan pada sisi yang lebih tinggi dari  pengganjal berupa 
bola, maka pensil akan menggelinding ke bawah. Tetapi, faktanya ketika pensil dilepaskan dari 
bidang, pensil bergerak ke bawah dan bola bergerak ke atas. Demonstrasi ini menggunakan konsep 
fisika pusat massa. Pusat massa merupakan sebuah titik pada benda di mana massa semua 
partikel penyusun benda dianggap terpusat pada titik tersebut. 
 
 
Gambar 2. Sulap “The double comnic roller” 
(sumber : Lasry  dan Christin, 2006) 
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Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 
Sulap merupakan sebuah seni pertunjukkan yang populer di kalangan masyarakat umum dan 
dipercayai oleh masyarakat sebagai hal yang mistis. Namun trik-trik pada sulap dapat dipelajari dan 
dikorelasikan dengan ilmu pengetahuan, salah satunya keilmuwan fisika. Melalui penelitian ini,trik 
sulap yang berkaitan dengan konsep fisika dapat diajarkan di sekolah saat pembelajaran. Hal tersebut 
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran fisika. 
Selain itu, agar penonton lebih cerdas dalam menilai sulap sebagai suatu bidang keilmuwan yang 
dapat dipelajari dan bukanlah sesuatu yang mistis.  
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